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Pendahuluan
• Sumber daya manusia merupakan aset penting yang mendukung kelangsungan

dan perkembangan perusahaan. Namun, PT XYZ di Sidoarjo menghadapi
tantangan tingginya turnover intention, dengan tingkat pengunduran diri
mencapai 13,41% pada tahun 2024 — angka yang melebihi standar ideal.

• Fenomena ini diduga dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang merugikan
(toxic leadership) dan rasa ketidakamanan kerja (job insecurity), yang dapat
menurunkan kepuasan kerja karyawan dan pada akhirnya mendorong mereka
untuk keluar.

• Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana toxic leadership dan
job insecurity memengaruhi turnover intention, dengan kepuasan kerja
sebagai variabel mediasi. Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu
perusahaan menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat, nyaman, dan
mampu mempertahankan karyawan terbaiknya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah : Apakah toxic leadership dan job insecurity berpengaruh

terhadap turnover intention karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel

mediasi pada PT. XYZ di Sidoarjo?

• Tujuan Penelitian : mengetahui seberapa besar pengaruh toxic

leadership dan job insecurity terhadap turnover intention karyawan

melalui kepuasan kerja sebagai variable mediasi pada PT. XYZ di

Sidoarjo



4

Metode

Populasi

Seluruh pegawai PT. XYZ di SIDOARJO

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik probability sampling dengan

Metode simple random sampling

Sumber Data

Data Primer = Sumber data primer dalam penelitian ini

diperoleh secara langsung dari karyawan PT XYZ

melalui penyebaran kuesioner

Data Sekunder = data internal perusahaan dan penelitian

terdahulu.

• Teknik Pengumpulan Data

• Skala Likert 5 poin
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Hasil
Penelitian ini menunjukkan bahwa toxic leadership berpengaruh

signifikan dalam meningkatkan turnover intention karyawan, 
sedangkan job insecurity tidak berpengaruh secara langsung
terhadap turnover intention. Di sisi lain, kepuasan kerja terbukti
berpengaruh negatif terhadap turnover intention, sehingga
semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin rendah keinginan
karyawan untuk keluar dari perusahaan. Selain itu, toxic 
leadership dan job insecurity berpengaruh negatif terhadap
kepuasan kerja, serta kepuasan kerja mampu memediasi secara
parsial hubungan antara kedua variabel tersebut terhadap
turnover intention. Temuan ini menegaskan bahwa kepuasan
kerja menjadi faktor kunci dalam menekan tingkat turnover 
karyawan.
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Pembahasan
Toxic leadership terbukti meningkatkan turnover intention dan 

menurunkan kepuasan kerja karyawan, sehingga menunjukkan
pentingnya peran kepemimpinan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang positif. Sementara itu, job insecurity tidak
berpengaruh langsung terhadap turnover intention, namun
tetap berdampak pada penurunan kepuasan kerja. Kepuasan
kerja sendiri berperan signifikan dalam menekan turnover 
intention, di mana semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin
rendah keinginan karyawan untuk keluar. Selain itu, kepuasan
kerja juga terbukti memediasi hubungan antara toxic leadership 
dan job insecurity terhadap turnover intention, sehingga
menjadi faktor kunci dalam menjaga stabilitas karyawan di 
perusahaan.
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Temuan Penting Penelitian

• • Toxic leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap
turnover intention

• • Job insecurity tidak berpengaruh langsung terhadap turnover 
intention

• • Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
turnover intention

• • Toxic leadership dan job insecurity berpengaruh negatif
terhadap kepuasan kerja

• • Kepuasan kerja memediasi pengaruh toxic leadership dan job 
insecurity terhadap turnover intention
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Manfaat Penelitian

• • Bagi Perusahaan
Memberikan masukan dalam mengelola kepemimpinan dan 
meningkatkan kepuasan kerja untuk menekan turnover 
karyawan

• • Bagi Akademisi
Menambah referensi terkait pengaruh toxic leadership, job 
insecurity, dan kepuasan kerja terhadap turnover intention

• • Bagi Peneliti Selanjutnya
Menjadi dasar pengembangan penelitian dengan variabel
atau objek yang berbeda
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